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Abstrak 
Tujuan: Mengetahui prevalensi dan karakteristik responden breakthrough infection pada tenaga 
kesehatan di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dalam 14 hari – 6 bulan pasca vaksinasi booster mRNA-
1273. Metode: Metode penelitian cross sectional yang dilakukan pada Juli – September 2022 
menggunakan sampel sebanyak 123 responden melalui wawancara. Hasil: 14 responden (11,4%) 
mengalami breakthrough infection. Mayoritas responden breakthrough infection berjenis kelamin 
perempuan (78,6%), rata-rata usia 44,1 tahun, pekerjaan dokter (42,9%), IMT obesitas (57,1%), 
mayoritas tidak ada komorbid (85,7%) dan bukan penyintas (85,7%). Kesimpulan: Terdapat kejadian 
breakthrough infection pada tenaga kesehatan di RSUD Arifin Ahmad pada 14 hari – 6 bulan pasca 
pemberian booster mRNA Heterolog (mRNA-1273). 
Kata kunci: breakthrough infection; vaksin booster; mRNA-1273; vaksin heterolog; COVID-19 
 
Abstract 
Objective: To determine the prevalence and description of the incidence of breakthrough infection in 
health workers at Arifin Achmad Hospital, Riau Province within 14 days – 6 months after vaccination 
of the mRNA-1273 booster. Method: This research used a cross-sectional study which was carried out 
in July – September 2022 using a sample of 123 respondents through interviews. Results: The results 
showed that 14 respondents (11.4%) experienced breakthrough infection. The majority of 
breakthrough infection respondents were female (78.6%), average age 44.1 years, doctor's 
employment (42.9%), obese BMI (57.1%), the majority were no comorbidities (85.7%) and non-
survivors (85.7%). Conclusion: There was an incident of breakthrough infection in health workers at 
RSUD Arifin Ahmad at 14 days – 6 months after giving mRNA Heterologist booster (mRNA-1273). 
Keywords: breakthrough infection; booster vaccine; mRNA-1273; heterologous vaccine; COVID-19 
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PENDAHULUAN 
Coronavirus disease (COVID-

19).adalah penyakit infeksi.saluran napas 
oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) yang memiliki 
pola transmisi yang luas. Maka dari itu 
diperlukan pemerataan cakupan vaksinasi 
COVID-19 untuk menciptakan herd 
immunity.1 Vaksin booster COVID-19 
merupakan vaksin lanjutan setelah dua 
dosis primer yang terbagi atas vaksin 
homolog dan.heterolog.2 Vaksinasi 
memicu peningkatan kadar titer 
Neutralizing antibody (Nab), antibodi yang 
bersifat menetralisir virus.3 Penelitian 
Naaber et al menyatakan bahwa kadar 
antibodi menurun dalam 3 – 6 bulan pasca 
vaksinasi BNT162b2 dosis kedua.4 Kadar 
antibodi yang rendah meningkatkan risiko 
seseorang mengalami infeksi COVID-19. 
Kondisi ketika seorang penerima vaksin 
COVID-19 dosis kedua atau vaksin booster 
COVID-19 dinyatakan.terkonfirmasi positif 
COVID-19 pada pemeriksaan Polymerase 
Chain Reaction (PCR) atau Rapid Antigen 
minimal 14 hari setelah.vaksinasi COVID-
19 disebut sebagai istilah “breakthrough 
infection”.5 

Angka kejadian breakthrough 
infection pada tenaga kesehatan di Israel 
dalam 14 hari – 4 bulan pasca vaksin 
BNT162b2 dosis kedua berdasarkan case 
control Bergwerk tahun 2021 yaitu sebesar 
2,6%. Penelitian Asnajaya pada tahun 2022 
mendapatkan bahwa angka breakthrough 
infection dalam 14 hari – 6 bulan pasca 
vaksin booster mRNA-1273 dengan primer 
CoronaVac pada tenaga kesehatan non 
penyintas tanpa komorbid di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta yaitu sebesar 25%.6 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Arifin Achmad Provinsi Riau telah 
melaksanakan vaksinasi booster bagi 
tenaga kesehatan menggunakan vaksin 

mRNA-1273 (lanjutan dari CoronaVac dosis 
kedua). Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk meneliti “Gambaran Kejadian 
Breakthrough Infection pasca Pemberian 
Vaksin Booster mRNA Heterolog pada 
Tenaga Kesehatan di RSUD Arifin Achmad 
Provinsi Riau”. Penelitian berfokus pada 
kejadian breakthrough infection dalam 14 
hari – 6 bulan pasca vaksinasi booster 
mRNA-1273. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional menggunakan data primer dan 
data sekunder. Data primer diambil dari 
hasil wawancara terpimpin berdasarkan 
pertanyaan kuesioner. Data sekunder dari 
hasil tes PCR / Rapid antigen pada 
responden yang terkonfirmasi positif 
COVID-19. Penelitian ini dilaksanakan di 
RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini adalah Juli - 
September 2022. Sampel diambil secara 
consecutive sampling dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi. 
Kriteria inklusi penelitian: 
a. Tenaga kesehatan RSUD Arifin 

Achmad penerima vaksin booster 
mRNA-1273 dengan primer 
CoronaVac 

b. Berusia ≥ 20 tahun 
c. Bersedia mengikuti penelitian 

(informed consent) 
Kriteria eksklusi penelitian: sedang 
mendapatkan pengobatan dengan steroid 
jangka panjang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik responden penelitian 
ini yaitu mayoritas berjenis kelamin 
perempuan (70,7%), kelompok usia 40 – 49 
tahun (39,8%), pekerjaan perawat (45,5%), 
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IMT obesitas (59,3%), tidak ada komorbid 
(72,4%), ada kontak erat (53,7%), tidak ada 
keluhan pada anggota serumah (68,3%) 
dan bukan penyintas (78,9%). 
 
Breakthrough Infection 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa angka kejadian breakthrough 
infection dalam 14 hari – 6 bulan pasca 
vaksinasi booster mRNA-1273 pada 123 
tenaga kesehatan di RSUD Arifin Achmad 
yaitu sebesar 11,4%. Angka kejadian 
breakthrough infection ini lebih tinggi 
dibanding hasil case control oleh Bergwerk 
et al pada tahun 2021 di Israel pada tenaga 
kesehatan penerima vaksin BNT162b2 
dosis kedua dalam 14 hari – 3 bulan pasca 
vaksinasi yaitu sebesar 2,6%7 dan lebih 
rendah dari angka kejadian  breakthrough 
infection pada penelitian Asnajaya pada 
tahun 2022 yaitu sebesar 25%.6 Distribusi 
frekuensi responden breakthrough 
infection dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 
Breakthrough Infection Berdasarkan 
Karakteristik (n = 14) 

Karakteristik 
Responden 
Breakthrough 
Infection 

N % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
3 
1
1 

 
21,4 
78,6 

Kelompok Usia 
30 – 39 tahun 
40 – 49 tahun 
≥ 50 tahun 

 
5 
5 
4 

 
35,7 
35,7 
28,6 

Pekerjaan 
Dokter 
Perawat 
Tenaga kesehatan lainnya 

 
6 
4 
4 

 
43 

28,5 
28,5 

IMT 
Normal 
Overweight 
Obesitas  

 
5 
1 
8 

 
35,7 
7,2 
57,1 

Jumlah komorbid 
Tidak ada 
1 komorbid 

 
1
2 
 2 

 
85,7 
14,3 

Status penyintas 
Bukan penyintas 
Penyintas 

 
1
2 

 2 

 
85,7 

14,3 

Jumlah 1
4 

100 

 
Berdasarkan hasil penelitian, 

sebagian besar responden terkonfirmasi 
breakthrough infection berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebesar 78,6%. 
Penelitian ini sejalan dengan case control 
oleh Bergwerk et al  pada tahun 2021 di 
Israel bahwa sebagian besar pasien 
terkonfirmasi berjenis kelamin perempuan 
(64%).8 Namun hasil penelitian ini   tidak  
sejalan  dengan  penelitian  Hasanah  
bahwa  mayoritas  pasien COVID-19 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 
199 pasien (57,5%).9  

Berdasarkan karakteristik usia, 
kelompok usia yang dominan pada 
responden breakthrough infection adalah 
30 – 39 tahun dan 40 – 49 tahun (35,7%) 
dengan rata-rata usia 44,1 tahun, diikuti 
kelompok usia ≥ 50 tahun (28,6%). 
Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 
studi kohort Basso et al mendapatkan 
bahwa rata-rata usia tenaga kesehatan 
yang mengalami breakthrough infection 
yaitu 43,4 tahun.7  

Dari 14 responden breakthrough 
infection, mayoritas responden bekerja 
sebagai dokter (43,0%), diikuti perawat 
(28,5%) dan tenaga kesehatan lainnya 
(28,5%). Dari populasi tiap pekerjaan, 
mayoritas responden breakthrough 
infection bekerja sebagai dokter (15,4). 
Hasil penelitian ini berbeda dengan studi 
kohort oleh Basso et al pada tahun 2021 
yang menunjukkan bahwa pekerjaan 
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responden breakthrough infection 
didominasi oleh asisten perawat (39,5%).7 

Berdasarkan hasil penelitian, 
mayoritas responden breakthrough 
infection memiliki IMT obesitas yaitu 
sebesar 57,1%, diikuti oleh IMT normal 
(35,7%) dan IMT overweight (7,1%). 
Penelitian ini sejalan dengan studi kohort 
Basso et al pada tahun 2021 yang 
menyatakan bahwa pasien terkonfirmasi 
sedikit lebih dominan pada kelompok IMT 
obesitas (50,4%).7  

Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar tenaga kesehatan RSUD 
Arifin Achmad Provinsi Riau yang 
mengalami breakthrough infection tidak 
memiliki komorbid yaitu sebesar 85,7%. 
Hanya 2 orang yang memiliki 1 komorbid 
(14,3%) yaitu dislipidemia dan asma. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Nelwan et al bahwa mayoritas tenaga 
kesehatan yang terinfeksi COVID-19 tidak 
memiliki.komorbid yaitu sebesar 65%.10  

Mayoritas responden terkonfirmasi 
breakthrough infection yaitu bukan 
penyintas sebanyak 12 orang (85,7%) 
sedangkan penyintas hanya 2 orang 
(14,3%). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Mariani yang menyatakan 
bahwa mayoritas kejadian infeksi COVID-

19 pada kelompok non penyintas COVID-
19 yaitu sebesar 89,1%.11  

 
SIMPULAN 
1. Angka kejadian breakthrough infection 

dalam 14 hari – 6 bulan pasca vaksin 
booster mRNA-1273 pada tenaga 
kesehatan di RSUD Arifin Achmad 
Provinsi Riau yaitu sebesar 11,4%. 

2. Responden breakthrough infection 
mayoritas berjenis kelamin 
perempuan (78,6%). Kelompok usia 30 
– 39 tahun dan 40 – 49 tahun sama 
dominan (35,7%) dengan rata-rata 
usia 44,1 tahun. Pekerjaan didominasi 
oleh dokter (42,9%). Sebagian besar 
responden memiliki IMT obesitas 
(57,1%). Mayoritas responden tidak 
ada komorbid (85,7%), ada kontak erat 
(78,6) dan bukan penyintas (85,7%).  
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